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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Salah satu tujuan yang menjadi titik prioritas pembangunan 

ekonomi Kerakyatan adalah pemerataan pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan kepada seluruh rakyat Indonesia tanpa membeda-bedakan 

golongan dan kelompok masyarakat. Pemberdayaan ekonomi kerakyatan 

salah satunya dijalankan dengan memberdayakan dan memperkuat lembaga-

lembaga ekonomi pendukung yang benar-benar dapat dimiliki, dikendalikan 

dan. Zakat mempunyai fungsi sosial yang sangat tinggi karena dapat 

menghilangkan rasa iri dan dengki dari kalangan kaum dhuafa kepada kaum 

kaya. Dengan zakat berarti antara kaum dhuafa dengan kaum kaya merasa 

saling menghargai dan saling membutuhkan. 

Salah satu tujuan kewajiban berzakat adalah mengurangi jumlah kaum 

dhuafa.  ZIS BMT Marhamah mulai dirintis pada tahun 1999 tujuannya adalah 

mencoba menjawab tantangan kebutuhan masyarakat golongan ekonomi 

lemah. Kebutuhanmasyarakat dari tahun ke tahun semakin komplek dan hal 

inilah mendorong ZIS BMT Marhamah untuk terus melakukan pemberdayaan 

secara komprehensif kepada masyarakat, terutama saat ini yang sangat 

membutuhkan peran serta semua pihak untuk mengembalikan kondisi 

perekonomian ke arah yang lebih baik. 

Peran Lazis BMT Marhamah dalam memberdayakan ekonomi ummat 

khususnya didaerah Wonosobo sudah sangat dirasakan oleh masyarakat kaum 
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dhuafa. Pemberdayaan ekonomi ini meliputi berbagai macam bidang antara 

lain pemberdayaan ekonomi bagi petani di Desa Kejajar, yaitu dengan 

memberi modal untuk pemberdayaan kambing merino yang mempunyai 

kualitas harga jual yang tinggi. 

Manfaatnya cukup banyak dirasakan oleh masyarakat daerah 

Wonosobo dengan adanya Lazis BMT Marhamah ini. Diharapkan dukungan 

dari pemerintah dan masyarakat golongan kaya semakin banyak. Karena 

semakin banyak donasi yang menyalurkan dana zakatnya ke Lazis BMT 

Marhamah peran dan fungsi Lazis BMT Marhamah semakin efektif dalam 

membantu memberdayakan ekonomi masyarakat. 

 

4.2 Saran dan Rekomendasi 

Dari penelitian yang penulis lakukan selama kurang lebih satu bulan di 

BMT Marhamah. Penulis melihat dan memperhatikan adanya beberapa hal 

yang perlu diperbaiki dalam operasional Lazis BMT Marhamah. Antara lain: 

1. Diharapkan Lazis BMT Marhamah meningkatkan profesionalitas para 

Amil. 

2. Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya masyarakat 

potensial yang ada didaerah Wonosobo. 

3. Jangkauan operasi diharapkan lebih meluas sampai keluar daerah. 
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4.3 Penutup 

Demikian karya tulis ini penulis paparkan. Penulis menyadari masih 

banyaknya kesalahan dalam berbagai hal baik itu dari penulisan, isi dan data-

data pendukung. Itu semua karena keterbatasan penulis sebagai manusia yang 

tidak lepas dari kesalahan dan kekhilafan. Maka dari itu penulis membuka 

diriyang selebar – lebarnya untuk menerima kritik dan saran guna perbaikan 

danpengetahuan penulis. Terima kasih. 

 

 

 


